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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan data yang didapatkan selama penelitian di atas 

maka peneliti merumuskan kesimpulan  sebagai berikut; 

1. Implementasi kebijakan pengembangan amal usaha bidang pendidikan di 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Mataram pada umumnya sudah 

berfungsi akan tetapi belum maksimal dalam pelaksanaannya. 

2. Implementasi kebijakan pengembangan amal usaha bidang pendidikan 

ditinjau dengan teori Edward III yaitu Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, 

dan Struktur Birokrasi sudah berjalan dan perlu dikembangkan lebih baik. 

3. Bentuk kegiatan yang diterapkan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Kota Mataram dalam pengembangan amal usaha adalah pemberdayaan atau 

pelatihan dan pemberian sumber daya finansial yang belum maksimal. 

4. Secara umum pengembangan amal usaha bidang pendidikan dapat dilihat 

belum berjalan secara maksimal, hal ini disebabkan oleh kurangnya 

dukungan, pendanaan, komunikasi, dan kesadaran individu tentang 

pentingnya pengembangan amal usaha. 
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B. Saran  

Berdasarkan dengan kesimpulan dan penjerlasan di atas maka peneliti 

menawarkan beberapa saran sebagai bahan dpertimbangan dalam pengembangan 

amal usaha dalam bidang pendidikan, sebagai berikut: 

1. Bagi Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Mataram 

a. Perlu di tingkatkan lagi untuk sistem sosialisai dan komunikasi baik itu ke 

guru, staf, dan lembaga-lembaga yang terkait dengan bidang pendidikan 

yang ada di Muhammadiyah dan kota Mataram. 

b. Pimpinan Muhammadiyah harus lebih tegas terhadap perilaku warga 

persyarikatan yang kurang profesional atas tugas dan tanggung jawab yang 

mereka emban ketika di pilih menjadi ujung tombak persyarikatan. 

c. Memperluas mitra kerja, baik itu kerjasama dalam negeri maupun kerja 

sama dengan pihak luar negeri. Sehingga dapat meningkatkan potensi baik 

yang ada di amal usaha Muhammadiyah Kota Mataram. 

d. Pimpinan Daerah Muhammadiyah perlu melakukan pengorganisasian, 

penggerakan serta pengawasan kepada sekolah-sekolah yang di bawah 

tanggung jawabnya. 

e. Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Mataram bisa mencoba melakukan 

kerja sama dengan Pimpinan Daerah Muhammadiyah yang berada di luar 

maupun di dalam Nusa Tenggara Barat dalam pengelolaan amal usaha 

khususnya dalam bidang pendidikan. 

2. Bagi SMA Muhammadiyah Mataram  
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Semoga tercipta kerjasama yang harmonis antara Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kota Mataram, stakeholder, sekolah dan siswa dalam 

pengembangan mutu pendidikan. Sekolah harus menjaga komunikasi yang 

konstans dengan pimpinan di atas sekolah, sehingga dapat terkendali dengan 

baik, dan guru harus memerlukan tenaga yang lebih banyak dalam 

pengembangan mutu pendidikan, sekolah juga harus membuat suatu program 

yang dapat menarik perhatian calon peserta didik, seperti melakukan kerja 

sama dengan universitas dalam mempromosikan sekolah yang ada dibawah 

naungan PDM Kota Mataram.  
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